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ABSTRAK 

MUHAMMAD RUSLI (91911407133008) Pengaruh Pemangkasan Dan 

Pemberian Konsentrasi Pupuk Organik Cair Sabut Kelapa Terhadap 

Pertumbuhan Dan Hasil Tanaman Cabai Rawit (capsicum frutescens 

L). Dibimbing Oleh Abdul Rahim Saleh & Yulinda Tanari. 

Salah satu upaya untuk meningkatkan hasil tanaman cabai rawit yaitu 
dengan perlakuan pemangkasan dan pemberian pupuk organik cair sabut 

kelapa. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh antara 
pemangkasan dan berbagai konsentrasi pupuk organik cair sabut kelapa 
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman cabai rawit. Penelitian 
dilaksanakan di Ranononcu Kecamatan Poso Kota Selatan pada bulan 

Mei sampai September 2023. Penelitian ini menggunakan rancangan acak 
kelompok (RAK) dengan 2 faktor. Faktor pertama pemangkasan ( P0= 
Tanpa Pemangkasan Pucuk, P1= Pemangkasan Pucuk), faktor 2 

konsentrasi POC sabut kelapa (S0= konsentrasi 0%, S1= konsentrasi 
10%, S2= konsentrasi 20%, S3= konsentrasi 30%). Terdapat 8 kombinasi 
perlakuan, tiap perlakuan diulang 3 kali sehingga terdapat 24 unit 

percobaan, tiap unit percobaan terdapat 5  tanaman sehingga 
keseluruhan terdapat 120 tanaman percobaan. Data dianalisis 
menggunakan analisis sidik ragam kemudian dilajutkan dengan uji beda 

rerata berdasarkan Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 1% 
untuk perlakuan yang berpengaruh nyata. Pemangkasan memberikan 
pengaruh sangat nyata teradap jumlah cabang, sedangkan konsentrasi 

POC sabut kelapa dan kombinasi antara pemangkasan dan konsntrasi 
POC tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap semua parameter 
pertumbuhan dan hasil tanaman cabai rawit.  

 
 

Kata kunci : Cabai rawit, Pemangkasan, & Pupuk organik cair sabut 

kelapa 
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ABSTRACT 

MUHAMMAD RUSLI (91911407133008). The Effect of Pruning and 

Providing Concentrated Liquid Organic Fertilizer for Coconut Fiber 

on the Growth and Yield of Cayenne Pepper Plants (Capsicum 

frutescens L). Supevised by Abdul Rahim Saleh, and Yulinda Tanari. 

One effort to increase the yield of cayenne pepper plants is by pruning 

and applying liquid organic coconut fiber fertilizer. The aim of this  

research is to find out the effect of pruning and various concentrations of 

coconut fiber liquid organic fertilizer on the growth and yield of cayenne 

pepper plants. The research was carried out in Ranononcu, Poso Kota 

Selatan SubDistrict from May to September 2023. This research used a 

randomized block design (RAK) with 2 factors. The first factor is pruning 

(P0= No shoot pruning, P1= Shoot pruning), factor 2 is coconut fiber POC 

concentration (S0= 0% concentration, S1= 10% concentration, S2= 20% 

concentration, S3= 30% concentration). There were 8 treatment 

combinations, each treatment was repeated 3 times so that there were 24 

experimental units, each experimental unit contained 5 plants so that in 

total there were 120 experimental plants. The data were analyzed using 

analysis of variance then continued with a mean difference test based on 

the Duncan Multiple Range Test (DMRT) in 1% level for treatments that 

have a significant effect. Pruning had a very significant effect on the 

number of branches, while the POC concentration of coconut coir and the 

combination of pruning and POC concentration did not have a significant 

effect on all parameters of growth and yield of cayenne pepper plants. 

 

 

Keywords : Cayenne pepper, pruning, & coconut fiber liquid organic 
fertilizeer 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

 Tanaman Cabai Rawit (Capsicum frutescens L.) adalah salah satu 

tanaman hortikultura yang memiliki nilai ekonomi dan nutrisi yang tinggi. 

Menurut (Sujitno & Dianawati, 2015) secara umum, zat gizi yang 

terkandung dalam cabai rawit yaitu protein, lemak, kalsium, besi, fosfor, 

karbohidrat, vitamin A, B1, B2, C dan senyawa alkaloid seperti capsaicin, 

oleoresin, flavonoid, dan minyak esensial. Selain itu, cabai rawit juga 

banyak digemari masyarakat untuk digunakan sebagai bumbu utama 

dalam berbagai jenis makanan yang ada di indonesia. 

Menurut Badan Pusat Statistik, (2021) produksi tanaman cabai 

rawit di Indonesia pada tahun 2021 mencapai 1.39 juta ton. Hal ini 

menunjukan bahwa produksi tanaman cabai mengalami penurunan di 

badingkan tahun sebelumnya yang mencapai 1,51 juta ton. Penyebab 

menurunnya produksi cabai rawit tersebut diduga karena teknik budidaya 

yang masih kurang tepat dan kurangnya keseimbangan unsur hara yang 

terkandung dalam tanah akibat dari penggunaan pupuk kimia yang 

berlebihan. Salah satu upaya untuk meningkatkan produksi tanaman 

cabai  dengan cara melakukan pemangkasan dan pemberian pupuk 

organik cair. 

Pemangkasan merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan 

untuk meningkatkan suatu hasil produksi tanaman. Ada beberapa metode 

pemangkasan pada budidaya tanaman diantaranya yaitu pemangkasan 
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pucuk. Pemangkasan pucuk merupakan proses pemotongan bagian 

pucuk tanaman agar meningkatkan pertumbuhan tunas dan cabang 

produktif serta dapat menambah proses pembungaan yang lebih banyak. 

Menurut Wardani et al., (2016) pemangkasan dapat mengurangi jumlah 

populasi polong hampa pada tanaman kedelai. Salah satu tujuan 

dilakukannya pemangkasan pucuk utama pada tanaman diantaranya yaitu 

menghambat proses dominasi tunas apikal untuk meningkatkan proses 

pertumbuhan dari cabang lateral. Menurut  Aeni et al., (2019) metode 

pemangkasan pucuk dapat merangsang pertumbuhan cabang lateral 

pada tanaman mentimun jepang.  

Selain pemangkasan, upaya untuk meningkatkan pertumbuhan dan 

hasil tanaman cabai rawit yaitu dengan menggunakan pupuk organik. 

Salah satu pupuk yang bisa digunakan adalah pupuk organik cair (POC).  

Pupuk organik cair merupakan jenis pupuk organik yang bisa 

digunakan untuk peningkatan unsur hara di dalam tanah atau sebagai 

bahan tanam (Sabri, 2017). Sabut kelapa merupakan limbah pertanian 

yang dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik cair. Menurut Suriadi 

(2020) pupuk organik cair sabut kelapa mengandung N sebesar 1,58%, 

P2O5 sebesar 0,79% dan K₂O sebesar 1,68%. Penggunaan dari  pupuk 

organik cair lebih baik dibandingkan menggunakan pupuk kimia karena 

pupuk organik cair tidak mengandung bahan kimia yang dapat merusak 

struktur tanah. 
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Berdasarkan uraian diatas dilakukan penelitian pemangkasan dan 

pemberian berbagai konsentrasi pupuk organik cair sabut kelapa untuk 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman cabai rawit. 

Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui: 

1. Pengaruh pemangkasan terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 

cabai rawit. 

2. Pengaruh berbagai konsentrasi pupuk organik cair sabut kelapa 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman cabai rawit. 

3. Pengaruh kombinasi antara pemangkasan dan berbagai 

konsentrasi pupuk organik cair sabut kelapa terhadap pertumbuhan 

dan hasil tanaman cabai rawit. 

Manfaat Penelitian 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

informasi bagi pihak-pihak yang membutuhkan dalam melakukan 

budidaya tanaman hortikultura, serta dapat digunakan sebagai bahan 

rujukan dan pembanding  bagi penelitian selanjutnya. 
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